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Penelitian ini berlatar belakang dari adanya masalah perekonomian yang 

terjadi, membuat pemerintah mengeluarkan program khusus untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Program yang dimaksud adalah program PNPM Mandiri 

Perdesaan. PNPM adalah program nasional untuk menanggulangi kemiskinan 

berbasis pemberdayaan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-MPd) dalam 

mensejahterakan kehidupan masyarakat dan juga untuk mengetahui bagaimana 

kendala Program Nasional Pemberdayan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-

MPd) dalam mensejahterakan kehidupan masyarakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dengan 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Data yang diperoleh merupakan 

hasil dari wawancara dengan informanl, kemudian data diolah melalui proses 

editing, kategoresasi dan deskripsi. Data yang diperoleh dianalisis kemudian di 

tarik kesimpulan. 

Penelitian ini meghasilkan temuan-temuan, yaitu: pertama, program 

PNPM Mandiri Perdesaan yaitu Simpan Pinjam Perempuan (SPP), dengan adanya 

pinjaman dana modal usaha ini masyarakat khususnya para pelaku usaha dapat 

mengembangkan usaha yang telah dijalankan dengan adanya tambahan modal. 

Oleh karena itu, program ini dapat dikatakan berperan dalam mensejahterakan 

masyarakat khususnya para pelaku usaha. Kedua, walaupun sudah berperan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, program PNPM Mandiri Perdesaan 

masih mempunyai kendala-kendala yang dihadapi, seperti kurang aktifnya 

masyarakat dalam mengikuti Musyawarah Antar Desa (MAD), serta masih ada 

masyarakat yang kurang kesadaran dalam memanfaatkan pinjaman dari PNPM 

Mandiri Perdesaan. 

 

 

 

 


